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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh profitabilitas, struktur modal dan 
likuiditas terhadap nilai perusahaan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2020. Pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini dengan menggunakan purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan diperoleh 
sampel dari  15 perusahaan terdiri dari 105 data. Metode analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi linear berganda, uji F, uji t dan uji interaksi, semua dilakukan  dengan 
menggunakan alat pengolahan data berupa SPSS for windows versi 25.0.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (ROE) likuiditas (CR) tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan, terhadap nilai perusahaan (PBV). Sedangkan struktur modal (DER) berpengaruh 
negati dan signifikan terhadap nilai perusahan. Ukuran Perusahaan (FZ) tidak mampu 
memoderasi pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap nilai perusahaan. Ukuran 
perusahaan (FZ) mampu memoderasi pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan. 

Kata kunci:  Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Firm Size 
(FZ), Price to Book Value (PBV)

 

PENDAHULUAN  

Nilai perusahaan merupakan indikator penting bagaimana pasar menilai 

perusahaan secara keseluruhan dan sebagai evaluasi internal bagi manajemen serta 

pemegang saham atas kewajaran harga saham perusahaan tersebut. Tujuannya untuk 

mengetahui apakah harga saham di pasar telah mencerminkan nilai sesungguhnya 

dari perusahaan ataukah memiliki nilai lebih (over value) atau nilai kerendahan 

(under value) dari saham perusahaan tersebut dan bagaimana perusahaan 

merespons persepsi publik atas harga saham perusahaan. Salah satu kategori metode 

untuk memperkirakan nilai perusahaan adalah dengan menggunakan metode 

penilaian relatif atau pasar (relative/market valuation method) yaitu rasio price to 

book value yang lebih berfokus pada nilai ekuitas perusahaan. Keberhasilan 

perusahaan menciptakan nilai atau kemakmuran bagi pemegang saham apabila  price 

to book value semakin tinggi, demikian sebaliknya. Indikator melakukan penilaian 

terhadap perusahaan menggunakan faktor-faktor fundamental antara lain 

profiabilitas, struktur modal dan ukuran perusahaan.  

 Pengukuran profitabilitas dari sudut pandang aset dapat menggunakan rasio 

profabilitas yaitu Return on Equity (ROE). Return on equity digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak 
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berdasarkan total ekuitas yang dimiliki perusahaan. Semakin besar return on equity 

maka semakin baik pula kondisi perusahaan, semakin besar pula penghasilan yang 

diperoleh perusahaan dan akan meningkatkan pula harga saham perusahaan 

sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Nilai Return On Equity yang positif 

menunjukkan baiknya kinerja perusahaan dalam mengelola modalnya dari investasi 

para pemegang saham yang ada untuk menghasilkan laba. Keberhasilan perusahaan 

dalam menggunakan modalnya dari investasi para pemegang saham akan menjadi 

daya tarik bagi para investor untuk menanamkan kembali modalnya di perusahaan 

tersebut. Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut makin 

diminati investor, karena tingkat pengembalian atas investasinya semakin besar. 

Struktur modal merupakan kekayaan atau harta digunakan perusahaan sebagai 

modal dalam pembiayaan kegiatan operasional perusahaan guna menghasilkan 

keuntungan. Beberapa sumber modal perusahaan yaitu sumber internal dan 

eksternal. Pendanaan yang baik dapat diperoleh ketika perusahaan menetapkan 

struktur modal yang optimal dengan biaya modal yang rendah sehingga 

menghasilkan laba dan nilai perusahaan yang tinggi. Pengukuran struktur modal dari 

sudut pandang total modal dengan menggunakan rasio debt to equity ratio (DER). 

Debt to equity ratio menunjukkan tingkat risiko suatu perusahaan, yaitu 

menggambarkan  risiko struktur modal, dimana semakin tinggi rasio DER perusahaan 

maka semakin tinggi risikonya karena pendanaan dari unsur hutang lebih besar 

daripada modal sendiri (equity). Semakin rendah DER, maka semakin baik karena 

aman bagi kreditur saat dilikuidasi. Pada tingkat tertentu, rasio DER (tidak lebih dari 

satu dalam struktur pendanaan) dapat memberikan nilai terhadap perusahaan 

karena bisa digunakan untuk meningkatkan produksi perusahaan yang akhirnya bisa 

meningkatkan laba. 

Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban perusahaan yang ada. Likuiditas berhubungan dengan ketersediaan dana 

atau asset lainnya untuk menutupi utang yang ada. Utang terdiri dari utang jangka 

pendek dan utang jangka panjang dan/atau kewajiban lainnya. Tingkat likuiditas 

yang tinggi menunjukkan kemampuan melunasi utang jangka pendek semakin tinggi 

pula. Hal ini membuktikan bahwa kinerja perusahaan dengan tingkat likuiditas yang 

tinggi mengelola asset lancarnya baik. Salah satu konsep pengukuran likuiditas 

adalah current ratio. Current ratio dapat diukur menggunakan aset lancar dibagi 

utang lancar. 

Ukuran perusahaan merupakan cerminan total aset yang dimiliki perusahaan. 

Semakin besar ukuran perusahaan, berarti aset yang dimiliki perusahaan pun 

semakin besar dan dana yang dibutuhkan perusahaan untuk mempertahankan 

kegiatan operasionalnya pun semakin baik sehingga dapat mengoptimalkan nilai 

perusahaan. Ukuran perusahaan diukur melalui total aset yang diproksikan dengan 

nilai logaritma natural dari total aset perusahaan (Ln Total Aset). 

Pada Tabel 1 dan Gambar 1, berikut ini akan disajikan data rata-rata ROE, DER, 

CR, FZ dan PBV Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014 hingga 2020. 
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Tabel 1 
Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman Di Bei 

Rata-Rata Roe, Der, Cr, Fz Dan Pbv 
Tahun 2014 S.D 2020 

 

Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021 

 

 
Gambar 1 

Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman Di Bei 
Rata-Rata Roe, Der, Cr, Fz Dan Pbv 

Tahun 2014 S.D 2020 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, struktur modal dan 

likuiditas terhadap nilai perusahaan. Kemudian untuk menganalisis peran ukuran 

perusahaan dalam memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan, 

peran ukuran perusahaan dalam memoderasi struktur modal terhadap nilai 

perusahaan dan peran ukuran perusahaan dalam memoderasi likuiditas terhadap 

nilai perusahaan.. 

 

KAJIAN LITERATUR  

Menurut Irwan Djaja (2018: 17): “Mengetahui dan memahami landasan dari 

suatu nilai membuat manajemen perusahaan mengetahui harga suatu aset dan 

faktor-faktor utama yang fundamental, yang menentukan harga aset tersebut.” Nilai 

ROE DER CR FZ PBV

X1 X2 X3 Z Y

2014 0,21              1,41 1,90 28,41 4,45

2015 0,15              1,38 1,89 28,51 3,54

2016 0,19              1,10 2,13 28,76 4,23

2017 0,17              0,99 2,28 28,88 4,13

2018 0,14              0,96 2,41 28,94 4,43

2019 0,12              0,93 2,46 28,98 2,98

2020 0,05              1,15 2,34 29,11 2,63
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perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar oleh investor untuk suatu 

perusahaan yang menghasilkan keuntungan. Nilai perusahaan berkaitan dengan 

harga saham  dan laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Nilai perusahaan yang diukur 

dengan menggunakan harga saham, menggunakan rasio yang disebut rasio penilaian. 

Menurut Sudana (2015: 26): “ Rasio penilaian adalah suatu rasio yang terkait dengan 

penilaian kinerja saham perusahaan yang telah diperdagangkan di pasar modal (go 

public)”. Rasio penilaian memberikan informasi seberapa besar masyarakat 

menghargai perusahaan, sehingga masyarakat tertarik untuk membeli saham dengan 

harga yang lebih tinggi dibanding nilai bukunya.. 

Memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan melalui laporan 

keuangan dapat mengurangi perbedaan informasi. Informasi yang diterima oleh 

investor terlebih dahulu diterjemahkan sebagai sinyal yang baik (good news) atau 

sinyal yang jelek (bad news). Jika kinerja keuangan yang dilaporkan oleh perusahaan 

meningkat maka informasi tersebut dapat dikategorikan sebagai sinyal baik karena 

mengindikasikan kondisi perusahaan yang baik. Sebaliknya jika kinerja keuangan 

yang dilaporkan menurun maka perusahaan berada dalam kondisi tidak baik 

sehingga dianggap sebagai sinyal jelek. 

Pada penelitian ini nilai perusahaan diukur dengan menggunakan Price To Book 

Value (PBV). PBV yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab 

menunjukkan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Kekayaan pemegang saham 

dan perusahaan direpresentasikan oleh harga pasar dari pasar yang merupakan 

cerminan dari keputusan investasi, pendanaan, dan manajemen aset. PBV dapat 

dilihat melalui nilai pasar atau nilai buku perusahaan ekuitasnya. Menurut Sudana 

(2015:27): “Book value per share (nilai buku per saham) dihitung dengan membagi 

harga pasar per saham dengan nilai buku per saham yang diperoleh dari jumlah 

ekuitas dibagi jumlah saham yang beredar.” Sedangkan menurut Ahmad Rodoni dan 

Herni Ali (2014: 47): “Price to Book Value mengukur nilai yang diberikan pasar 

keuangan kepada manajemen dan organisasi perusahaan sebagai sebuah perusahaan 

yang terus tumbuh.” 

Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan return on equity. Return 

on equity (ROE) merupakan rasio untuk  mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan modalnya untuk memperoleh laba. Return on equity menggambarkan 

kinerja fundamental perusahaan ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas 

penggunaan modal perusahaan dalam memperoleh laba. Dimana ketika perusahaan 

memiliki laba yang tinggi berarti kinerja keuangan perusahaannya baik dan 

sebaliknya. Menurut Harmono (2018: 110): “Konsep profitabilitas atau laba 

perusahaan memiliki hubungan kausalitas terhadap nilai perusahaan yang menjadi 

indikator kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban bagi para investor yang juga 

merupakan elemen dalam menciptakan nilai perusahaan yang ditentukan oleh harga 

saham yang diperjualbelikan di pasar modal.” Hubungan kausalitas menunjukkan 

bahwa apabila kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi baik, maka akan 

memberikan dampak positif terhadap keputusan investor di pasar modal untuk 

menanamkan modalnya sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
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Menurut Brigham dan Houston (2013: 149):  Rasio untuk mengukur kinerja 

keuangan adalah return on equity  yaitu laba bersih dibagi dengan total equity 

perusahaan merupakan rasio yang paling umum digunakan untuk mengukur tingkat 

pengembalian atas investasi pemegang saham biasa atau pemilik perusahaan. Jika 

memperoleh ROE lebih tinggi dari rata-rata industri maka perusahaan dianggap baik 

karena pemegang saham dapat memperoleh tingkat pengembalian yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata industri, hal ini menunjukkan kondisi ekonomi 

perusahaan baik. Sebaliknya, jika memperoleh ROE lebih rendah dari rata-rata 

industri maka perusahaan dianggap kurang baik karena pemegang saham 

memperoleh tingkat pengembalian yang lebih rendah. 

Menurut Kasmir (2018: 201): “Return on equity merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil atas jumlah modal yang digunakan dalam perusahaan.”  Return on 

equity mengukur efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola 

keseluruhan dana yang ditanamkan dalam modal yang akan digunakan dalam operasi 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Adapun juga pengertian Return On 

Equity (ROE) menurut Hery (2016: 193) merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas 

Sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mariani (2018) dan 

Slamet Mudjijah (2019): Laba perusahaan secara signifikan berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Tetapi dari penelitian sebelumnya terdapat perbedaan 

hasil penelitian yaitu ketika kinerja perusahaan turun perusahaan masih 

mendapatkan nilai perusahaan yang baik, dan ketika kinerja perusahaan naik justru 

nilai perusahaan menurun. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Erna, et al 

(2018): profitabilitas (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan (PBV). Berdasarkan signaling teory dimana ketika ROE meningkat 

dianggap sinyal bagi investor bahwa prospek yang baik dimasa mendatang. Semakin 

meningkatnya potensi keuntungan perusahaan akan menambah kepercayaan 

investor terhadap permintaan saham sehingga mengakibatkan tingginya harga 

saham yang berimbas pula pada peningkatan nilai perusahaan. Hasil studi ini juga 

selaras dengan hasil penelitian Dewi dan Wirajaya (2013), Nurminda (2017), 

Gelatang, dkk (2016) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Teori struktur modal yang pertama kali ialah yang dicetuskan oleh Franco 

Modigliani dan Merton Miller (disebut teori MM) tahun 1958). Menurutnya, dalam 

struktur modal menggunakan dana dari utang tidak mempunyai pengaruh apapun 

terhadap nilai perusahaan  Namun bila mulai dipertimbangkan faktor pajak, 

penggunaan utang akan selalu lebih menguntungkan dan dapat meningkatkan nilai 

perusahaan, dengan asumsi bahwa yang dipergunakan adalah tidak adanya biaya 

kebangkrutan, tidak adanya biaya trasaksi dan bunga pinjaman dan simpanan 

besarnya sama bagi perorangan ataupun perusahaan. 
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Struktur modal merupakan pembelanjaan permanen dimana ditunjukkan 

dengan perimbangan antara modal sendiri dengan hutang. Perimbangan antara 

kedua hal tersebut akan mempengaruhi tingkat risiko dan tingkat pengembalian 

(return) yang diharapkan oleh perusahaan. Menurut Agus Sartono (2014: 225): 

“Struktur modal adalah perimbangan jumlah utang jangka pendek yang bersifat 

permanen, utang jangka panjang, saham preferen dan saham biasa.” Penentuan dalam 

pengambilan kebijakan struktur modal perusahaan haruslah melibatkan risiko dan 

tingkat pengembalian (return) karena dengan bertambahnya hutang, risiko dan 

tingkat pengembalian yang diharapkan perusahaan juga akan bertambah besar. 

Pendanaan perusahaan dibedakan menjadi dua komponen, yaitu modal sendiri dan 

modal eksternal atau hutang. Struktur modal yang optimal sangat diperlukan karena 

dapat mengoptimalkan keseimbangan antara risiko dan tingkat pengembalian 

(return). Perusahaan harus dapat memadukan komposisi dana permanen yang 

digunakan dengan mancari paduan dana yang dapat meminimumkan biaya modal 

perusahaan dan dapat memaksimalkan harga saham. Menurut Ahmad Rodoni dan 

Herni  Ali (2014: 129): “Tujuan akhir dari struktur modal adalah membuat komposisi 

sumber pembiayaan yang paling optimal.” Pengaturan komposisi ini dimaksud untuk 

menjaga kemungkinan timbulnya risiko. Dengan kata lain struktur modal yang 

optimal harus membawa keseimbangan antara risiko dan pengembalian. Menurut 

Harmono (2018: 137), “Struktur modal dihitung dengan cara membandingkan antara 

seluruh utang dengan seluruh modal”. Menurut Irham Fahmi (2016: 184): “Struktur 

modal merupakan gambaran dari bentuk proporsi finansial perusahaan yaitu antara 

modal yang dimiliki yang bersumber dari utang jangka panjang (long-term liabilities) 

dan modal sendiri (shareholder’s equity) yang menjadi sumber pembiayaan 

perusahaan.” 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Wirajaya (2013): 

Struktur Modal berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Adanya perbedaaan 

hipotesis bahwa tingginya debt to equity ratio mengakibatkan nilai perusahaan turun 

bisa saja tidak terjadi dilapangan. Karena, adapula investor atau kreditor yang 

beranggapan bahwa struktur modal dengan debt to equity ratio yang tinggi 

menimbulkan spekulasi bahwa perusahaan tersebut dipercaya oleh kreditur untuk 

membayar kewajiban tepat waktu, sehingga investor akan tetap berinvestasi pada 

perusahaan tersebut. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oelh Cecilia Audrey 

Tunggal dan Ngatno (2018): Debt to equity ratio berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban finansial jangka pendeknya dengan aktiva lancar yang dimiliki. Belum ada 

standar khusus untuk menentukan tingkat likuiditas yang baik, sedangkan 

berdasarkan prinsip kehati-hatian tingkat likuiditas dengan nilai sekitar 200% 

dianggap baik bagi keuntungan perusahaan (Martono dan Harjito, 2008). Tingginya 

tingkat likuiditas menandakan bahwa aset lancar yang tersedia lebih besar dibanding 

hutang lancar perusahaan. Hal ini dapat menekan tingginya hutang dan beban bunga 

yang harus dibayar sehingga meningkatkan profitabilitas yang diperoleh perusahaan 
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(Novita dan Sofie, 2015). Uraian tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Erna, et al (2018), Janthan (2013), Novita dan Sofie (2015) yang 

menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Ukuran perusahaan adalah pembahasan tentang besar kecilnya perusahaan, 

serta apa dan bagaimana dampaknya terhadap pengelolaan perusahaan yang 

ditunjukkan oleh total aset, total penjualan dan jumlah laba, sehingga mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan yang berdampak langsung dengan nilai perusahaan. 

Perusahaan yang besar cenderung akan diversifikasi dan lebih tahan lama terhadap 

risiko kebangkrutan dan memiliki kemungkinan lebih rendah mengalami kesulitan 

keuangan. Ukuran perusahaan (size) merupakan suatu indikator yang menunjukkan 

kekuatan finansial perusahaan. Semakin besar perusahaan semakin tinggi pula minat 

investor untuk menanamkankan sahamnya dibandingkan perusahaan kecil. Karena 

investor menginginkan laba yang stabil biasanya perusahaan yang besar memiliki 

laba yang stabil dibandingkan perusahaan yang kecil. 

Menurut Ahmad Rodoni dan Herni Ali (2014: 193),  “Dalam perhitungan ukuran 

perusahaan dapat dilihat dengan seberapa besar asset yang dimiliki perusahaan 

tersebut.” Perusahaan kecil akan cenderung menggunakan modal sendiri dan hutang 

jangka pendek dari pada hutang jangka panjang, karena biaya lebih rendah. 

Sedangkan perusahaan besar lebih cenderung memiliki sumber pendanaan yang 

kuat. Menurut Bambang Riyanto (2010:299): “Ukuran perusahaan (Firm Size) 

merupakan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukan pada 

total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata penjualan dan total aktiva.” Menurut Halim 

(2015: 93): “Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka kecenderungan 

menggunakan modal asing juga semakin besar. Hal ini disebabkan karena perusahaan 

besar membutuhkan dana yang besar pula untuk menunjang operasionalnya, dan 

salah satu alternatif pemenuhannya adalah dengan modal asing apabila modal sendiri 

tidak cukup.” 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Iskandar (2016): Ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan 

dikembangkan sebagai variabel moderasi dengan pertimbangan bahwa peningkatan 

kinerja keuangan akan memberikan pilihan bagi manajemen untuk menambah aset 

perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan pemegang saham dan akan 

mempengaruhi keputusan manajemen untuk memutuskan pendanaan apa yang akan 

digunakan oleh perusahaan agar keputusan pendanaan dapat mengoptimalkan nilai 

perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Cecilia Audrey dan Ngatno (2018): 

Ukuran perusahaan memperlemah hubungan struktur modal modal terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Slamet Mudjijah, et. al (2019):  

Ukuran perusahaan  memoderasi pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan. 
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METODE PENELITIAN  

Berikut ini dipaparkan kerangka pemikiran  dan hipotesis dalam penelitian 

sebagaimana dipaparkan pada gambar 2.  

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

H2 : Struktur modal berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 

H3 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

H4 :  Ukuran perusahaan memoderasi  profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

H5 : Ukuran perusahaan memoderasi  struktur modal terhadap nilai perusahaan. 

H6 : Ukuran perusahaan memoderasi likuiditas terhadap nilai perusahaan. 

 

 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 

data sekunder yang bersumber dari laporan tahunan (annual report) dan laporan 

keuangan (financial statement). Pengumpulan data penelitian ini dimulai dari periode 

2014 sampai dengan 2020. Berdasarkan kriteria yang ditentukan terdapat 15 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdiri atas 105 data sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Data penelitian diperoleh dengan cara mengakses 

website resmi Bursa Efek Indonesia atau Indonesian Stock Exchange (IDX) melalui 

situs www.idx.co.id. 

 

PROFITABILITAS 

(X1) 

 

STRUKTUR 

MODAL (X2) 

 

NILAI 

PERUSAHAAN (Y) 

UKURAN 

PERUSAHAAN (Z) 

H1 

H2 

H3 

H4 

LIKUIDITAS  
(X3) 

 

H5 H6 

http://www.idx.co.id/


                 
 

436 | Proceeding Seminar Bisnis Seri V 2021 
 

Variabel dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan sebagai variabel 

dependen, profitabilitas, struktur modal dan likuiditas sebagai variabel independen 

dan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi berganda. Model analisis regresi berganda 

digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa besar pengaruh variabel-

variabel bebas terhadap variabel dependen, adalah: 

  

PBV=α+β1ROE-β2DER+β3CR+β4ROE.LnTA–β5DER.LnTA+β6CR.LnTA+  e…(1)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi mengenai variabel yang diteliti terdiri dari profitabilitas-ROE (X1), 

struktur modal-DER(X2), likuiditas-CR (X3), ukuran perusahaan-FZ (Z), dan nilai 

perusahaan-PBV (Y) yang mencakup nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata 

dan standar deviasi. Berdasarkan hasil pengolahan data, dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 25 diperoleh hasil analisis 

deskriptif berikut: 
 

Tabel 2. Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

ROE 105 -43.532 143.533 14.68486 2.520742 25.829915 
DER 105 .164 5.370 1.12906 .089212 .914155 
CR 105 .463 8.638 2.20239 .168944 1.731162 
FZ 105 26.527 32.726 28.79925 .141535 1.450304 
PBV 105 .163 38.792 3.77107 .606670 6.216520 
Valid N 
(listwise) 

105 
     

Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021 

Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif dari Tabel 2, dapat diketahui 

bahwa jumlah sampel (N) data valid yang akan diteliti yaitu sebanyak 105 data yang 

berasal dari lima belas perusahaan dengan periode penelitian selama 7 (tujuh) tahun. 

Variabel ROE menunjukkan nilai minimum sebesar negative 43,53 persen, nilai 

maksimum sebesar 143,53 persen, nilai rata-rata sebesar 14,68 persen,  nilai rata-

rata standard error sebesar 2,52 persen dan standard deviasi sebesar 25,83 persen. 

Variabel DER menunjukkan nilai minimum yaitu sebesar 0,16 kali, nilai maksimum 

5,37 kali dan rata-rata 1,13 kali., serta memiliki rata-rata standar error sebesar 0,09 

kali dan standard deviasi sebesar 0,91 kali. Variabel CR menunjukkan nilai minimum 

yaitu sebesar 0,46 kali, nilai maksimum 8,64 kali dan rata-rata 2,20 kali., serta 

memiliki rata-rata standar error sebesar 0,17 kali dan standard deviasi sebesar 1,73 

kali. Variabel FZ menunjukkan nilai minimum yaitu sebesar 26,53, nilai maksimum 

sebesar 32,73, nilai rata-rata 28,80,  rata-rata standard error sebesar 0,14 dan standar 

deviasi sebesar 1,45. Variabel PBV menunjukkan nilai minimum sebesar 0,16 kali, 

nilai maksimum sebesar 38,79 kali, nilai rata-rata 3,77 kali, nilai rata-rata standard 

error sebesar 0,61 kali dan standar deviasi sebesar 6,22 kali. 
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Setelah melakukan pengujian asumsi klasik yang terdiri dari uji Normalitas, 

Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastistas, dan Uji Autokorelasi, maka dapat 

disimpulkan secara menyeluruh dalam Tabel 3, sebagai berikut : 

 
Tabel 3 

Kesimpulan Pengujian Asumsi Klasik 

 
Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021 

 

Kemudian dibandingkan hasil pengujian dengan variabel moderasi dan tanpa 

variabel moderasi dengan hasil output pada tabel 4, sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Perbandingan Hasil Pengujian Dengan Variabel Moderasi Dan Tanpa 
Variabel Moderasi 

 

Hasil Pengujian 
Dengan 
Variabel 
Moderasi 

Tanpa Variabel 
Moderasi 

Meningkat/ 
menurun 

R Square 0,952 0,853 0,099 

Adjusted R Square 0,948 0,847 0,101 
 

  Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021 

 Berdasarkan Tabel 4, terdapat perbedaan nilai R Square dan Adjusted R Square 

tanpa variabel moderasi dan dengan variabel moderasi. Hasil penelitian dengan 

variabel moderasi membuktikan bahwa ukuran perusahaan memperkuat hubungan 

profitabilitas, struktur modal dan likuiditas terhadap nilai perusahaan,  ditunjukkan 

dengan adanya peningkatan R Square sebesar 9,9 persen (95,2 persen  dikurang 85,3 

persen) dan peningkatan Adjusted R Square sebesar 10,1 persen (94,8 persen 

dikurang 84,7 persen). 

 

 

 

No Uji Asumsi Klasik Pengujian

1 Normalitas Data berdistribusi normal dengan nilai Asymp. Sig (2-
tailed) 0,200>0,05

2 Multikolinearitas Tidak terdapat multikolinearitas dengan ditunjukkan 

nilai tolerance ROE, DER, CR, FZ masing-masing 
sebesar 0,980; 0,643; 0,691; 0,909 > 0,1 dan nilai VIF 
masing-masing sebesar 1,020; 1,555; 1,447; 1,100 < 10

3 Heterokedastisitas Tidak terdapat heterokedastisitas dengan ditunjukkan 
nilai t hitung ROE, DER, CR, FZ masing-masing sebesar 

0,970; 0,012; -0,724; -0,904 < 1,665 t tabel dan nilai Sig 
(2-tailed) masing-masing sebesar 0,335; 0,991; 0,471; 
0,369 > 0,05 nilai Sig (2-tailed)

4 Autokorelasi Tidak terdapat autokorelasi yang ditunjukkan nilai 
DW yaitu dL 1,581 < 4-DW 2,746 > dU 1,782
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a. Dependent Variable: PBV 

Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021     

 Berdasarkan hasil output Tabel 5, dapat dibentuk persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut : 

 

Y=-0,235+0,105ROE–2,893DER–1,339CR-0,003ROE.FZ+0,114DER.FZ+0,044CR.FZ+e..(1)

   

Tabel 6. Perbandingan t Hitung dengan t Tabel 

Variabel t hitung 
t tabel = 

1,665 Sig Sig < 0,05 Kesimpulan 

ROE 0,513 t hit < t tabel 0,610 Sig > 0,05 
Ho diterima, Ha 
ditolak 

DER -1,989 t hit > t tabel 0,050 sig ≤ 0,05 
Ho ditolak, Ha 
diterima 

CR -0,970 t hit < t tabel 0,335 Sig > 0,05 
Ho diterima, Ha 
ditolak 

MODERATE_1 
(ROE*FZ) -0,430 t hit < t tabel 0,668 Sig > 0,05 

Ho diterima, Ha 
ditolak 

MODERATE_2 
(DER*FZ) 2,177 t hit > t tabel 0,032 sig < 0,05 

Ho ditolak, Ha 
diterima 

MODERATE_3 
(CR*FZ) 0,906 t hit < t tabel 0,368 Sig > 0,05 

Ho diterima, Ha 
ditolak 

Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021 

Berdasarkan hasil output pada Tabel 6, Pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan, berdasarkan hasil pengujian t, diperoleh nilai thitung sebesar 0,513. Nilai 

thitung positif menunjukkan bahwa ROE memiliki hubungan yang searah dengan PBV. 

Dengan tabel distribusi ttabel sebesar 1,665. Maka diperoleh thitung lebih kecil dari ttabel 

(0,513 < 1,665). Dengan demikian  ROE tidak berpengaruh terhadap PBV. Nilai 

signifikansi adalah 0,610 yang lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Menggunakan rasio ROE terhadap nilai perusahaan menimbulkan hasil yang 

berbeda dengan hipotesis. Dari sudut pandang perusahaan, penggunaan modal harus 

dilakukan secara lebih efektif dan efisien untuk menghasilkan laba. Dari sudut 

Tabel 5. Uji  T 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 
(Constant) -.235 .195  -1.203 .233 

ROE .105 .206 1.182 .513 .610 
DER -2.893 1.454 -.946 -1.989 .050 
CR -1.339 1.379 -1.093 -.970 .335 
MODERATE_1 -.003 .007 -.990 -.430 .668 
MODERATE_2 .114 .052 1.038 2.177 .032 
MODERATE_3 .044 .049 1.017 .906 .368 
Unstandardized Residual .991 .027 .927 36.314 .000 
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pandang investor hal ini dapat diartikan bahwa dalam berinvestasi tidak hanya 

melihat tingkat pengembalian yang tinggi melainkan investor juga melihat kondisi 

lingkungan investasi. Apabila tingkat pengembalian tinggi, tetapi iklim investasi tidak 

baik maka investor akan mempertimbangkan suatu investasi. Dengan jumlah equity 

yang tinggi maka mengakibatkan banyak dana yang kurang produktif sehingga perlu 

adanya pengalokasian dana yang dapat menghasilkan keuntungan, seperti 

memperluas lahan usaha atau menambah peralatan pabrik. Penggunaan aset yang 

tepat untuk meningkatkan laba perusahaan akan memberikan pengaruh yang positif  

bagi nilai perusahaan. 

Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan berdasarkan hasil 

pengujian t, diperoleh nilai thitung sebesar (-) 1,989. Nilai thitung negatif menunjukkan 

bahwa struktur modal memiliki hubungan yang berlawanan arah dengan nilai 

perusahaan. Dengan ttabel sebesar 1,665. Maka diperoleh thitung lebih besar dari ttabel ( 

(-) 1,989 > 1,665). Dengan demikian  struktur modal berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan. Nilai signifikansi 0,003 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil pengujian ini 

menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadapt 

nilai perusahaan. Atau dengan kata lain, semakin besar struktur modal maka nilai 

perusahaan akan semakin rendah. 

DER berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan dengan hutang yang besar mempunyai risiko 

yang tinggi dalam mengembalikan biaya hutangnya, hal tersebut mempengaruhi 

minat investor dalam menanamkan dananya kedalam perusahaan, menurunnya 

minat investor akan menyebabkan nilai perusahaan dimasa mendatang. 

Pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan berdasarkan hasil pengujian t, 

diperoleh nilai thitung sebesar (-) 0,970. Nilai thitung negatif menunjukkan bahwa 

struktur modal memiliki hubungan yang berlawanan arah dengan nilai perusahaan. 

Dengan ttabel sebesar 1,665, maka diperoleh thitung lebih kecil dari ttabel ( (-) 0,970 > 

1,665). Dengan demikian  likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Nilai signifikansi 0,335 yang lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan 

bahwa tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadapt nilai perusahaan. 

Alasan likuiditas tidak berpengaruh karena likuiditas merupakan kemampuan 

perusahaan dalam mengembalikan hutang jangka pendek, sehingga likuiditas 

mencerminkan kebijakan jangka pendek nilai perusahaan sifatnya jangka panjang, 

hal inilah yang menyebabkan likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan  dengan ukuran perusahaan 

sebagai variabel  moderasi, berdasarkan tabel uji t, diperoleh hitungan thitung sebesar 

(-) 0,430. Dengan ttabel sebesar 1,665. Nilai thitung negatif menunjukkan bahwa peran 

variabel moderasi memiliki hubungan yang berlawanan, artinya ukuran perusahaan 

memperlemah hubungan antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Maka 

diperoleh thitung lebih kecil dari ttabel  ((-) 0,430 < 1,665). Nilai signifikansi untuk 

Moderate_1 (ROE.FZ) adalah 0,668 yang lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian ini 
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menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memoderasi secara signifikan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa semakin besar ukuran dari sebuah 

perusahaan maka dapat menurunkan nilai perusahaan pada saat profitabilitas 

rendah dan hasil ini menunjukan bahwa perusahaan cendrung menggunkan sumber 

dana internal untuk operasional perusahaannya. Semakin besar ukuran suatu 

perusahaan, maka perusahaan tersebut akan membutuhkan biaya yang semakin 

besar untuk menjalankan aktifitas operasionalnya seperti biaya administrasi, biaya 

tenaga kerja, dan umum serta biaya pemeliharan gedung, mesin,kendaraan,dan 

peralatan sehingga akan mampu mengurangi profitabilitas perusahaan yang 

berdampak dengan menurunnya nilai perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

akan direspon negatif oleh investor karna profitabilitas menurun sehingga harga 

saham perusahaan dan pada akhir nilai perusahaan juga mengalami penurunan 

Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan  dengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel  moderasi, berdasarkan uji t, diperoleh hitungan thitung 

sebesar 2,177. Nilai thitung positif menunjukkan bahwa peran variabel moderasi 

memiliki hubungan yang searah, artinya ukuran perusahaan memperkuat hubungan 

antara struktur modal terhadap nilai perusahaan. Dengan ttabel sebesar 1,665. Maka 

diperoleh thitung lebih besar dari ttabel (2,177 > 1,665). Nilai signifikansi untuk 

Moderate_2 (DER.FZ) adalah 0,032 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil pengujian ini 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memoderasi secara positif  struktur modal 

terhadap nilai perusahaan. 

Semakin besar perusahaan maka semakin banyak pula biaya untuk 

operasionalnya. Jadi walaupun perusahaan memiliki dana internal yang tinggi, 

perusahaan akan menggunakan dana tersebut untuk biaya operasional dan juga akan 

menggunakan hutang yang relatif besar dalam struktur modalnya. Jika ukuran 

perusahaan yang besar  maka kemungkinan perusahaan lebih mudah memperoleh 

dana eksternal berupa hutang yang dapat digunakan untuk membiayai operasional 

perusahaan, sehingga menyebabkan meningkatnya struktur modal.  

Pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan  dengan ukuran perusahaan sebagai 

variabel  moderasi. Berdasarkan tabel uji t, diperoleh hitungan thitung sebesar 0,906. 

Dengan ttabel sebesar 1,665. Nilai thitung positif menunjukkan bahwa peran variabel 

moderasi memiliki hubungan yang searah, artinya ukuran perusahaan memperkuat 

hubungan antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Maka diperoleh thitung lebih 

kecil dari ttabel  0,906 < 1,665). Nilai signifikansi untuk Moderate_1 (CR.FZ) adalah 

0,368 yang lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak memoderasi secara signifikan likuiditas terhadap nilai perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa dan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan yaitu 

profitabilitas dan likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Ukuran perusahaan  tidak mampu memoderasi secara signifikan 
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hubungan profitabilitas  dan likuiditas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia periode 2014 sampai 

dengan 2020. Ukuran perusahaan  mampu memoderasi (memperkuat) secara 

signifikan hubungan struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia periode 2014 sampai dengan 

2020. 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu terdapat anomali data selama 

periode tertentu yaitu tahun 2019 dan 2020, karena terjadinya pandemic covid 19. 

Rasio penelitian yang digunakan belum mewakili semua penilaian investor untuk 

pengambilan keputusan mengenai nilai perusahaan. 

Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya juga mempertimbangkan untuk 

menambah penggunaan perbandingan rasio profitabilitas selain ROE dan rasio 

likuiditas selain CR sehingga asumsi investor terhadap nilai perusahaan mempunyai 

banyak indikator untuk menjadi pertimbangan yang lebih tepat untuk 

menginvestasikan sejumlah dana mereka ke dalam perusahaan tersebut. 
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	Menurut Robbins (2008) terdapat empat macam gaya kepemimpinan yaitu Gaya kepemimpinan kharismatik yaitu kepemimpinan yang memicu para pengikutnya dengan memperlihatkan kemampuan heroik atau luar biasa ketika mereka mengamati perilaku tertentu pemimpin...
	Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan yang dihasilkan dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang (Colquitt, 2018). Dalam kutipan Moh. As’ad yang terdapat pada buku Psikologi Industri (2000), Joseph Tiffin mendefinisi...
	Motivasi adalah proses yang menyebabkan intensitas (intensity), arah (direction), dan usaha terus-menerus (persistence) individu menuju pencapaian tujuan (Robbins, 2003). Menurut James L. Gibson (1997), motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseo...
	Teori motivasi yang digunakan sebagai landasan teori dalam penelitian ini adalah teori motivasi kepuasan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow yaitu teori Hierarki Kebutuhan. Hierarki Kebutuhan manusia menurut Maslow yaitu physiological needs (kebutuha...
	HIPOTESIS PENELITIAN
	Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu maka, disusun tiga hipotesis sebagai berikut: 1. Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 2. Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap Motivasi, 3. Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap...
	METODE PENELITIAN
	Berdasarkan tinjauan literatur sebelumnya, penelitian ini menggambarkan kerangka kerja konseptual yang ditunjukan pada gambar 1, berikut ini:
	Gambar 1. Kerangka konseptual
	Lokasi penelitian ini dilakukan pada kantor PT. Bank Kalbar di seluruh cabang di Kalimantan Barat. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel. Dengan...
	Teknik pengambilan sampel penelitian ini dengan cara Non Probability Sampling yaitu Quota Sampling dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui. Sugiyono (2010) menyatakan bahwa sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang me...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada 55 responden yang dalam hal ini adalah pegawai PT. Bank Kalbar disajikan dalam tabel berikut ini:
	Tabel 1. Karakteristik Responden
	Sumber: Data Olahan, 2021
	Jenis kelamin disini menggambarkan responden pegawai baik berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan yang terdiri dari: (72,73%) sebanyak 40 orang berjenis kelamin laki-laki, dan (27,27%) sebanyak 15 orang berjenis kelamin perempuan.
	Usia responden pegawai terdiri dari: (47,27%) berusia dibawah 30 tahun, (49,09%) berusia antara 31-40 tahun, dan (3,64%) berusia antara 41-50 tahun. Dengan demikian dapat dilihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berusia antara 31-40 tahu...
	Status perkawinan responden pegawai terdiri dari: (34,55%) dengan jumlah 19 orang berstatus belum kawin dan (65,45%) dengan jumlah 36 orang responden berstatus kawin.
	Lama bekerja responden terdiri dari: (34,55%) lama bekerja kurang dari 5 tahun (40,00%) lama bekerja antara 5-9,99 tahun, (23,64%) lama bekerja 10-14,9 tahun, dan sisanya (1,82%) lama bekerjanya lebih dari 15 tahun.
	Pendidikan terakhir responden terdiri dari: (12,73%) berpendidikan Diploma/ D3, (81,82%) responden berpendidikan terakhir Sarjana/S1/D4, (5,45%) responden berpendidikan terakhir Pasca Sarjana.
	Kantor cabang merupakan tempat dimana pegawai melakukan aktivitas pekerjaan perbankannya sehari–hari. Responden yang bekerja di KCU Pontianak sebanyak 5 orang responden (9,1%), responden yang bekerja di KC Ngabang sebanyak 10 orang (18,2%), responden ...
	Uji validitas digunakan untuk mengukur layak atau tidaknya suatu kuesioner. Tingkat signifikansi korelasi variabel sebesar 0,05. Data dikatakan valid apabila r hitung > r tabel, dimana n = 55 tingkat nilai signifikansi 0,05 sehingga diperoleh r tabel ...
	Tabel 2. Hasil Uji Validitas
	Sumber: Data Olahan, 2021 (1)
	Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui bahwa semua item pertanyaan r hitung > r tabel sehingga dinyatakan valid dan dapat digunakan karena mampu memberi dukungan dalam mengungkap masing-masing variabel.
	Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap  konsisten, apabila pengukuran dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala atau yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama.
	Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
	Sumber: Data Olahan, 2021 (2)
	Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui bahwa setiap variabel gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, dan motivasi dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. Data ini menunjukkan bahwa keseluruhan variabel dalam penelitian ini adalah realibel.
	Menurut Ghozali (2012), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
	Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Y
	Sumber: Data Olahan, 2021 (3)
	Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat dilihat nilai Asymp.sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berdistribusi normal.
	Menurut Priyatno (2010) uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan.
	Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
	Sumber: Data Olahan, 2021 (4)
	Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa semua variabel yang diuji memiliki nilai Deviation from Linearity lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak terdapat perbedaan kelinearan. Dengan demikian, asumsi linieritas terpenuhi.
	Analisis regresi linear berganda adalah analisis untuk mengukur besarnya pengaruh antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakaan SPSS, didapatkan persamaan berikut:
	𝒁=𝟗,𝟑𝟖𝟐+𝟏,𝟓𝟓𝟗𝑿  (1)
	Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai koefisien jalur Gaya Kepemimpinan (X) terhadap Kepuasan Kerja (Z) artinya jika variabel Gaya Kepemimpinan (X) bernilai tetap, maka Kepuasan Kerja nilainya adalah 9,382 dan jika variabel...
	𝒀=𝟖,𝟗𝟎𝟖+𝟏,𝟐𝟓𝟏𝑿  (2)
	Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai koefisien jalur Gaya Kepemimpinan (X) terhadap Motivasi (Y) artinya jika variabel Gaya Kepemimpinan (X) bernilai tetap, maka Motivasi (Y) nilainya adalah 8,908 dan jika variabel Gaya Ke...
	𝒀=𝟖,𝟔𝟔𝟎+𝟎,𝟔𝟑𝟕𝒁  (3)
	Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai koefisien jalur Kepuasan Kerja (Z) terhadap Motivasi (Y) artinya jika variabel Kepuasan Kerja (Z) bernilai tetap, maka Motivasi (Y) nilainya adalah 8,660 dan jika variabel Kepuasan Kerj...
	Uji t untuk mengetahui arah hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat, apakah masing-masing variabel berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan atau...
	Tabel 6. Hasil Uji t
	Sumber: Data Olahan, 2021 (5)
	Pembuktian hipotesis : Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja.
	Dengan menggunakan t tabel (df = 53) sebesar 2,006, pada tabel 6 dapat dilihat bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki t hitung 5,804 yang lebih besar dari t tabel dan signifikansi 0,000 < 0,005 terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa var...
	Pembuktian hipotesis: Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Motivasi.
	Dengan menggunakan t tabel (df = 53) sebesar 2,006, pada tabel 6 dapat dilihat bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki t hitung 6,918 yang lebih besar dari t tabel dan signifikansi 0,000 < 0,005 terhadap motivasi. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ...
	Pembuktian hipotesis: Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Motivasi.
	Dengan menggunakan t tabel (df = 53) sebesar 2,006, pada tabel 6 dapat dilihat bahwa variabel kepuasan kerja memiliki t hitung 13,297 yang lebih besar dari t tabel dan signifikansi 0,000 < 0,005 terhadap motivasi. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ke...
	Menurut Ghozali (2012), koefisien determinasi pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
	Tabel 7. Hasil Uji Determinasi
	Sumber: Data Olahan, 2021 (6)
	Berdasarkan data pada Tabel 7, dapat diperoleh informasi bahwa nilai R Square adalah sebesar 0,389 atau 38,9% yang berarti bahwa variabel gaya kepemimpinan dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 38,9% sedangkan sisanya 61...
	Nilai R Square yang kedua sebesar 0,474 atau 47,4% yang berarti bahwa variabel gaya kepemimpinan dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap motivasi adalah sebesar 47,4% sedangkan sisanya 52,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.
	Nilai R Square yang ketiga sebesar 0,769 atau 76,9% yang berarti bahwa variabel kepuasan kerja dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap motivasi adalah sebesar 76,9% sedangkan sisanya 23,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.
	Analisis uji-T menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja karyawan. Hasil ini menguatkan penelitian Nugroho & Suwarti (2005) menyatakan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan pengaruhny...
	Penelitian ini juga mengidentifikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan motivasi. Hasil ini menguatkan penelitian Handoko (2005) dan Wulandari (2021) yang menyatakan ada pengaruh besar gaya kepemimpinan terhadap mo...
	Hasil penelitian ini juga menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja dan motivasi. Pengaruh ini sangat besar karena ditandai dengan hasil perhitungan R square sebesar 76,9%, kepuasan kerja merupakan variabel yang mempen...
	KESIMPULAN
	Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja memberikan dampak positif terhadap motivasi. Dari hasil statistik Gaya Kepemimpinan, indikator yang menjadi nilai terbesar adalah pemimpin selalu menjaga hubungan baik den...
	Berdasarkan dari hasil penelitian beberapa masukan dapat diberikan terkait data statistik gaya kepemimpinan yang menunjukkan nilai terendah pada indikator pemimpin memberikan perintah untuk menyelesaikan pekerjaan kepada karyawan. Ini berarti penilaia...
	Penelitian ini dilakukan pada satu bank, dapat dikembangkan kepada industri lainnya untuk dapat menjelaskan kebenaran fenomena pengaruh gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap motivasi kerja karyawan.
	REFERENSI
	Afandi, P. (2016). Concept and Indikator Human Resource Manajemen For Manajemen Research. Yogyakarta: Deepublish.
	Avolio, B. J., & Yammarino, F. J. (2013). Transformational and charismatic leadership: Introduction to the 10th anniversary edition. In B. J. Avolio & F. J. Yammarino (Eds.), Transformational and charismatic leadership: The road ahead (Monographs in L...
	As'ad, Moh, (2000), Seri Sumber Daya Manusia Psikologi Industri, Cetakan 4,. Yogyakarta: Liberty.
	Colquitt, Jasson A., Lapine, Jeffery A. & Wesson, Michael J. (2018). Organizational Behavior: Improving Performance and Commitment in the Workplaces. Sixth Edition: New York.
	Cook, Curtis W., Philip E. Hunsaker. (2001). Management and Organizational Behavior. Boston: McGraw-Hill, Irwin.
	Davis, Keith. (1985). Perilaku Dalam Organisasi. Jakarta: Erlangga.
	Dixon, M. L., & Hart, L. K. (2010). The impact of path-goal leadership styles on work group effectiveness and turnover intention. Journal of Managerial Issues, 22(1), 52-69. Retrieved from http://www.jstor.org/stable/25822515 McKee, J. G. (1991). Lead...
	Ghozali, Imam. (2012). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Semarang: UNDIP.
	Gibson, James L. (1997). Organisasi. Jakarta: Erlangga.
	Gordon, Davis B. (2002). Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajemen, PPM,. Jakarta.
	Handoko, T.H. (1992). Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. Yogyakarta, BPFE
	Hendri., Nasution. (2016). Motivasi Sebagai Mediasi Pengaruh Gaya Kepemimpinan Karyawan Pada Pt Sandabi, Bengkulu Utara Indah Lestari. Undergraduated Thesis, Universitas Bengkulu.
	Hermanta. (2021). OJK Kalbar: Penyebaran Varian Delta Tahun 2021, Tantangan Sektor Perbankan. Retrieved From: https://rri.co.id/pontianak/ekonomi/1214641/ojk-kalbar-penyebaran-varian-delta-tahun-2021-tantangan-sektor-perbankan?utm_source=terbaru_widge...
	Kreitner, R., dan Kinicki, A. (1992). Organizational Behavior. Homewood,. ILL: Irwin.
	Keskes, I. (2014). Relationship between leadership styles and dimensions of employee organizational commitment: A critical review and discussion of future directions. Intangible Capital, 10(1), 26-51. doi:10.3926/ic.476.
	Locke, E.A. (1976). The nature and causes of job satisfaction. In Handbook of industrial and Organizational Psychology. Chicago: Ran McNally.
	Luthans, Fred. (2006). Perilaku Organisasi. Edisi Sepuluh, PT. Andi: Yogyakarta.
	Miftah Thoha. (2002). Perilaku Organisasi, Jakarta: Raja Grafindo Persada.
	Nugroho, Joko. Suwarti, Titiek. (2005). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Dengan Moderasi Motivasi Studi Pada Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Grobogan. Telaah Manajemen, Magister Universitas Stikubank Semarang, Vol 2(3). Retrived from...
	Priyatno, Duwi. (2010). 5 Jam Belajar Olah Data dengan SPSS 19. Yogyakarta.
	Rivai, Veithzal. (2009). Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi. Jakarta: PT Raja Grafindo, Persada.
	Robbins, P. Stephen. (2008). Organizational Behaviour, Tenth Edition (Perilaku Organisasi, Edisi kesepuluh), alih bahasa Drs. Benyamin Molan.
	Robbins, S. P. (2003). Perilaku Organisasi: Konsep Kontroversi Aplikasi. Edisi. Kedelapan. Trans.
	Robbins, Stephen. (2002). Perilaku Organisasi Konsep: Kontrover Aplikasi, Jilid 1 dan 2. PT. Prenhallindo: Jakarta.
	Sekaran, Uma. (2006). Metode Penelitian Bisnis. Jakarta: Salemba Empat.
	Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif R & D. Bandung: Alfabeta.
	Sujarweni, V. Wiratna.( 2015). Statistik untuk Bisnis dan Ekonomi. Yogyakarta.
	Suryawan, Ian Nurpatria. Richard, Andrew. (2013). Pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja.
	Sutrisno, Edi. (2009). Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi pertama. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
	Wulandari, Ayu. (2021). Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening (Studi pada Pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Purworejo).
	REFERENSI
	Manajemen bakat didefinisikan sebagai “rekrutmen terencana, penilaian, pengembangan, keterlibatan, mempertahankan dan penyebaran karyawan yang memiliki keterampilan tinggi yang menciptakan nilai yang signifikan bagi organisasi” (Tansley et al., 2006)....
	Sastry (1997) mendefinisikan kinerja organisasi sebagai kombinasi antara efektivitas dan efisiensi organisasi. Menurut Pfeffer dan Salancik (2003), efektivitas organisasi digambarkan sebagai indikator eksternal yang digunakan untuk mengevaluasi produk...
	Keterlibatan karyawan didefinisikan sebagai "keadaan yang diinginkan, memuaskan, motivasi-afektif dari kesejahteraan terkait pekerjaan yang berlawanan dengan kelelahan kerja" (Maslach, Schaufeli, dan Leiter, 2001). Untuk memfasilitasi praktik manajeme...
	Dalam studinya, Thunnissen et al. (2013) mengklasifikasikan efek manajemen bakat pada kinerja organisasi berdasarkan perspektif peneliti menjadi dua kelompok, yang pertama mengklaim bahwa manajemen bakat memiliki efek positif tidak langsung pada kiner...
	Banyak penelitian juga sudah menunjukkan pentingnya peran manajemen bakat dalam meningkatkan keterlibatan karyawan yang berkontribusi pada kesuksesan organisasi. Salah satunya adalah Deshpande (2015) yang dalam penelitiannya menemukan bahwa penerapan ...
	Demikian pula dampak keterlibatan karyawan terhadap kinerja organisasi juga sudah banyak diteliti sebelumnya, misalnya oleh Rayton dan Yalabik (2014) yang menemukan bahwa keterlibatan karyawan dianggap sebagai prediktor efektif kinerja organisasi dan ...
	Dari uraian di atas, maka peneliti menarik beberapa hipotesis, yaitu:
	H1. Manajemen bakat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterlibatan karyawan
	H2. Manajemen bakat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja PT. Bank Kalbar
	H3. Keterlibatan karyawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja PT. Bank Kalbar
	H4. Keterlibatan karyawan memediasi pengaruh manajemen bakat terhadap kinerja PT. Bank Kalbar
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	Gambar 1. Kerangka konseptual.
	Sumber: data yang diolah, 2021.
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